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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu kemudahan”

(Al-Insyirah: 6)

“Kita punya rencana, Allah punya rencana, apapun yang
Allah rencanakan dan allah taqdirkan, InsyaAllah itu yang

terbaik”

(Penulis)
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PENGARUH PENGGUNAAN MODUL PROTISTA BERBASIS
ACCELERATED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

Riski Amaliah Setiani
13680014

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul
protista berbasis accelerated learning secara individu dan berkelompok terhadap
hasil belajar dan scientific procedure siswa. Jenis penelitian ini yaitu Quasy
Experiment dengan desain penelitian Control Group Posttest-Only Design.
Populasi penelitian adalah seluruh kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.
Sampel penelitian terdiri dari 3 kelas yang diambil secara random dengan hasil
kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol, kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen
1 dengan penggunaan modul protista secara individu dan kelas X MIPA 2 sebagai
kelas eksperimen 2 dengan  penggunaan modul protista secara berkelompok.
Teknik pengambilan data scientific procedure siswa menggunakan lembar
observasi scientific procedure siswa dan hasil belajar siswa menggunakan soal
posttest. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: 1) terdapat pengaruh
penggunaan modul protista berbasis accelerated learning secara individu dan
berkelompok terhadap hasil belajar siswa, hal ini ditunjukan dari hasil uji One
Way Anova menunjukan nilai Asymp.sig. sebesar 0,040 < 0,05; 2). terdapat
pengaruh penggunaan modul protista berbasis accelerated learning secara
individu dan berkelompok terhadap scientific procedure siswa, hal ini ditunjukan
dari hasil uji Kruskal Wallis menunjukan Asymp. sig. sebesar 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Hasil Belajar, Scientific Procedure, Modul Protista berbasis
Accelerated Learning
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Garbett (2011) biologi adalah mata pelajaran yang kompleks

dan luas, sehingga siswa sering mengalami miskonsepsi materi dan

mengalami kesulitan belajar. Proses pembelajaran biologi terkadang tidak

berjalan ideal. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh sarana dan prasarana

pendukung pembelajaran, kemampuan guru dalam menyampaikan pelajaran,

maupun gaya belajar siswa (Khusnul, 2016). Guru memegang peranan

penting dalam menciptakan pemahaman siswa tentang biologi dan cara

mempelajarinya (Nurse, 2016). Selain itu, guru diharapkan mampu

memahami adanya perbedaan pada siswa, termasuk kebutuhan siswa dalam

mendapatkan pemahaman pelajaran (Levy, 2008) karena perbedaan

kebutuhan belajar tiap individu perlu diakomodasi (Adami, 2004).

Protista merupakan bagian dari ilmu biologi yang memiliki cakupan

materi cukup luas, namun proses pembelajaran dikelas sangat terbatas. Proses

pembelajaran pada materi protista sebagian besar berlangsung di dalam kelas,

kecuali kegiatan praktikum di laboratorium. Banyaknya materi protista

membuat siswa merasa kesulitan dalam mempelajarinya dikarenakan

beberapa protista tidak dapat dilihat secara langsung oleh siswa. Misalnya

untuk mempelajari ciri-ciri protista mirip hewan harus dengan melakukan

pengamatan mikroskopis dilaboratorium yang memerlukan ketrampilan atau
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kemampuan dasar bekerja ilmiah. Meskipun fasilitas penunjang kegiatan

praktikum seperti mikroskop sudah tersedia namun siswa masih mengalami

kesulitan mengidentifikasi spesies protista karena keterbatasan referensi.

Untuk mengatasinya, diperlukan proses pembelajaran biologi yang

kontekstual, menarik, dan melibatkan proses sains (Santoso dalam Khusnul,

2016 : 14). Pembelajaran yang melibatkan praktik sains dapat menjadi solusi

karena meningkatkan kualitas pembelajaran (Daworiye dalam Khusnul,

2016).

Sejauh ini pelaksanaan pembelajaraan biologi masih menekankan pada

hasil belajar, bukan kegiatan menguasai proses pembelajaran sehingga

keterampilan-ketrampilan sains belum bisa dikembangkan dalam proses

pembelajaran (Yuniarti, 2011 : 1). Pembelajaran yang seperti ini

menyebabkan siswa menjadi tidak bisa belajar secara mandiri dan bergantung

pada penjelasan guru. Beberapa siswa disekolah juga masih  menganggap

pembelajaran mengenai protista merupakan pelajaran menghafal dan sulit

dimengerti sehingga kurang menarik untuk dipelajari. Perlu diketahui bahwa

setiap siswa memiliki cara menyerap dan mengolah informasi yang

diterimanya dengan cara yang berbeda, tergantung pada gaya belajar masing-

masing siswa (Nikmawati, 2014 : 20). Seringkali cara penyerapan informasi

siswa tidak diperhatikan dalam pembelajaran karena terbatasnya waktu,

padahal pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar dapat

mempermudah siswa dalam menyerap informasi  (Khusnul, 2016 : 4).
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Waktu penyampain materi protista yang relatif singkat, kegiatan

praktikum yang belum maksimal dan belum tersedianya bahan ajar khusus

protista yang dapat mempercepat belajar siswa menjadi kendala dalam

ketercapaian pembelajaran protista. Kendala keterbatasan waktu belajar di

dalam kelas sebenarnya dapat disiasati siswa dengan belajar dimana saja jika

siswa memiliki motivasi dan alternatif bahan ajar mandiri.

Bahan ajar memiliki pengaruh penting dalam proses pembelajaran,

salah satunya sebagai penyalur pesan agar efektif dan efisien, sehingga tujuan

pembelajaran dapat dicapai (Aisyi et al, 2013). Bahan ajar yang dapat

dijadikan alternatif untuk mempercepat belajar siswa yaitu dengan

menggunakan modul. Modul adalah bahan ajar cetak untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang memuat aktivitas pembelajaran dan evaluasi untuk

membantu siswa belajar mandiri (Robinson & Crittenden, 1972).

Modul mempunyai arti yang cukup penting dalam proses pembelajaran

yaitu sebagai perantara untuk mentransfer informasi kepada siswa. Hal ini

sesuai dengan yang dijelaskan oleh Jamarah (1997 : 120) yaitu penggunaan

modul sebagai bahan ajar dapat meningkatkan proses belajar siswa yang pada

gilirannya diharapkan mempertinggi hasil belajar dan dapat mewakili apa

yang kurang mampu dijelaskan guru selama proses pembelajaran. Modul

pembelajaran protista yang dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa

merupakan modul yang memiliki cakupan materi lengkap, memuat gambar

yang representatif, panduan identifikasi spesies dan aktivitas yang mengasah

ketrampilan sains sehingga mempercepat pemahaman siswa. Salah satu
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alternatif bahan ajar yang dapat digunakan yaitu modul protista berbasis

accelerated learning. Modul protista berbasis accelerated learning

merupakan bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis berdasarkan

serangkaian pengalaman belajar untuk membantu siswa mencapai tujuan

belajar. Keunggulan dari modul protista yaitu berbasis accelerated learning

yang ditampilkan dalam intruksi gaya belajar siswa sehingga memudahkan

siswa dalam belajar dan mempercepat proses pembelajaran protista. Pada

modul protista memuat aktivitas praktikum dan panduan identifikasi spesies

yang dapat melatih ketrampilan atau kemampuan dasar bekerja ilmiah siswa

(scientific procedure). Perpaduan pembelajaran yang menekankan

ketrampilan proses sains siswa diharapkan dapat mewujudkan ketercapaian

keterampilan atau kemampuan dasar bekerja ilmiah siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan modul protista berbasis

accelerated learing secara individu dan modul protista berbasis

acceleraed learning secara berkelompok terhadap hasil belajar siswa?

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan modul protista berbasis

accelerated learing secara individu dan modul protista berbasis

acceleraed learning secara berkelompok terhadap scientific procedure

siswa?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat diketahui tujuan

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan modul protista berbasis accelerated

learing secara individu dan modul protista berbasis acceleraed learning

secara berkelompok  terhadap hasil belajar siswa.

2. Mengetahui penggunaan modul protista berbasis accelerated learing

secara individu dan modul protista berbasis acceleraed learning secara

berkelompok terhadap scientific procedure siswa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi pihak-

pihak terkait, antara lain: Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan

manfaat bagi pihak-pihak terkait, antara lain:

1. Bagi Siswa

Penggunaan modul protista berbasis accelerated learning dalam

pembelajaran biologi diharapkan mampu memenuhi kebutuhan materi

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi Guru

Penggunaan modul protista berbasis accelerated learning dapat dijadikan

referensi dalam pembelajaran biologi yang dapat mempercepat

kemampuan belajar siswa.
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3. Bagi Sekolah

Penggunaan modul protista berbasis accelerated learning diharapkan

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

4. Bagi Peneliti

Dapat dijadikan referensi atau sumber data untuk penelitian sejenis dan

dapat meningkatkan motivasi untuk mengembangkan penelitian di

bidang pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh penggunaan modul protista berbasis accelerated

learning terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan modul protista

berbasis accelerated learning secara individu menunjukan adanya

pengaruh signifikan dibanding penggunaan buku biologi yudistira, antara

penggunaan modul protista berbasis accelerated learning secara individu

dan penggunaan modul protista protista berbasis accelerated learning

secara berkelompok tidak terdapat pengaruh yang signifikan, antara

penggunaan modul protista berbasis accelerated learning secara

berkelompok dengan penggunaan buku biologi yudistira tidak terdapat

pengaruh yang signifikan.

2. Terdapat pengaruh penggunaan modul protista berbasis accelerated

learning terhadap scientific procedure siswa. Penggunaan modul protista

berbasis accelerated learning secara individu menunjukan adanya

pengaruh signifikan dibanding penggunaan buku biologi yudistira, antara

penggunaan modul protista berbasis accelerated learning secara individu

dan penggunaan modul protista berbasis accelerated learning secara

berkelompok terdapat pengaruh yang signifikan, antara penggunaan

modul protista berbasis accelerated learning secara berkelompok dengan
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penggunaan buku biologi yudistira tidak terdapat pengaruh yang

signifikan.

B. Saran

1. Modul protista berbasis accelerated learning dapat membantu guru dalam

menyampaikan materi protista.

2. Penerapan modul berbasis accelerated learning dapat membuat kondisi

belajar siswa menjadi menyenangkan.

3. Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian serupa dengan variasi yang

berbeda untuk kepentingan kemajuan proses pembelajaran di sekolah.
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Lampiran 1
PRA PENELITIAN

1. Nilai Penilaian Tengah Semester Siswa Tahun Ajaran 2017/2018
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PENILAIAN TENGAH SEMESTER X MIPA SMA
MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN

2017/2018

No Urut Siswa X MIPA 1 X MIPA 2 X MIPA 3 X MIPA 4 X MIPA 5
1 80 77 76 78 78
2 85 83 76 77 83
3 83 77 84 71 78
4 77 78 77 89 78
5 90 86 46 77 93
6 91 78 87 77 93
7 78 79 49 76 78
8 79 77 43 69 86
9 79 87 82 65 79
10 80 78 97 79 78
11 80 82 78 77 80
12 79 78 77 76 79
13 91 78 91 57 78
14 89 77 78 79 78
15 76 77 79 78 78
16 89 78 67 71 87
17 80 78 76 79 88
18 96 81 85 74 90
19 79 85 90 85 96
20 95 76 86 84 74
21 80 78 77 78 76
22 84 80 78 76 93
23 87 84 78 82 78
24 79 91 95 70 77
25 79 77 81 60 92
26 85 77 78 66 78
27 79 83 84 75 82
28 86 78 76 89 80
29 78 77 79 80 88
30 89 68 83 68 78
31 85 81 77 83 75
32 77 78 81 85 78
33 89 100 91 76 78
34 76 91 76
35 83 77

Nilai Total 2753 2801 2750 2582 2705
Maks. 96 100 97 89 96
Min. 76 68 43 57 74
Mean 83,42 80,03 78,57 75,94 81,97

Standar Deviasi 5,57 5,34 11,94 7,28 6,24
N 33 35 35 34 33

Lampiran 1
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Lampiran 2
HASIL PRA PENELITIAN

2. Hasil Uji Kesetaraan (Homogenitas)

3. Hasil Uji Validasi Soal Uji Coba Materi Protista

4. Hasil Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Materi Protista
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HASIL UJI KESETARAAN

(Uji Homogenitas Pada Populasi Kelas X MIPA)

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.

NILAI

PENILAIAN

TENGAH

SEMESTER

Based on Mean 2.195 4 165 .072

Based on Median 2.100 4 165 .083

Based on Median and with

adjusted df
2.100 4 115.261 .085

Based on trimmed mean 2.386 4 165 .053

Dasar pengambilan keputusan :

Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, data berasal dari

populasipopulasi yang mempunyai varians tidak sama.

Nilai sig. atau signifikasni atau nilai probabilitas > 0,05, data berasal dari

populasipopulasi yang mempunyai varians sama.

(Santoso, 2011: 193)

Nilai sig atau nilai probabilitas mean (rata-rata) sebesar 0,072 > 0,05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi-populasi yang memiliki

varians data hasil belajar yang sama atau homogen.

Lampiran 2
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HASIL UJI VALIDITAS SOAL UJI COBA

MATERI PROTISTA

No
Pearson

Correlation
rtabel; p = 0,05;

n = 102 Interpretasi Keterangan
1 0,216* 0,102 Valid Digunakan
2 0,045 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
3 0,101 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
4 0,308** 0,102 Valid Digunakan
5 0,163 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
6 0,250* 0,102 Valid Digunakan
7 0,338** 0,102 Valid Digunakan
8 0,260** 0,102 Valid Digunakan
9 0,057 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
10 0,188 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
11 0,092 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
12 -0,09 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
13 0,046 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
14 0,347** 0,102 Valid Digunakan
15 0,132 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
16 0,347** 0,102 Valid Digunakan
17 0,46 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
18 0,234* 0,102 Valid Digunakan
19 0,345** 0,102 Valid Digunakan
20 0,445** 0,102 Valid Digunakan
21 0,329** 0,102 Valid Digunakan
22 0,015 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
23 0,320** 0,102 Valid Digunakan
24 0,257** 0,102 Valid Digunakan
25 0,016 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
26 0,516** 0,102 Valid Digunakan
27 0,399** 0,102 Valid Digunakan
28 0,347** 0,102 Valid Digunakan
29 0,305** 0,102 Valid Digunakan
30 0,092 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
31 0,237* 0,102 Valid Digunakan
32 0,307** 0,102 Valid Digunakan
33 0,359** 0,102 Valid Digunakan
34 0,254** 0,102 Valid Digunakan
35 0,303** 0,102 Valid Digunakan

Lampiran 3
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36 0,398** 0,102 Valid Digunakan
37 0,312** 0,102 Valid Digunakan
38 0,211* 0,102 Valid Digunakan
39 0,266** 0,102 Valid Digunakan
40 0,073 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
41 0,128 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
42 0,183 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
43 0,141 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
44 0,249* 0,102 Valid Digunakan
45 0,153 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
46 0,206* 0,102 Valid Digunakan
47 0,229* 0,102 Valid Digunakan
48 0,302** 0,102 Valid Digunakan
49 0,267** 0,102 Valid Digunakan
50 0,206* 0,102 Valid Digunakan
51 0,373** 0,102 Valid Digunakan
52 0,424** 0,102 Valid Digunakan
53 0,236* 0,102 Valid Digunakan
54 0,338** 0,102 Valid Digunakan
55 0,313** 0,102 Valid Digunakan
56 0,256** 0,102 Valid Digunakan
57 -0,275 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
58 0,230* 0,102 Valid Digunakan
59 0,439** 0,102 Valid Digunakan
60 0,189 0,102 Tidak valid Tidak digunakan
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HASIL UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA

MATERI PROTISTA

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .729

N of Items 31a

Part 2 Value .574

N of Items 30b

Total N of Items 61

Correlation Between Forms .355

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .524

Unequal Length .524

Guttman Split-Half Coefficient .427

Lampiran 4
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Lampiran 3
INSTRUMEN PENELITIAN

5. Silabus

6. RPP Kelas Kontrol

7. RPP Kelas Eksperimen 1

8. RPP Kelas Eksperimen 2

9. Kisi-Kisi Soal Posttest

10. Soal Posttest

11. Kisi-Kisi Instrumen Scientific Procedure

12. Lembar Observasi Scientific Procedure

13. Modul Protista Berbasis Accelerated Learning
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SILABUS

Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X/ Ganjil

Kompetensi Inti :

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),

santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

Lampiran 5
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kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber/

Alat/ Bahan

1.1

1.2

1.3

2.1

Mengagumi keteraturan dan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang
keanekaragaman hayati, ekosistem,
dan lingkungan hidup.
Menyadari dan mengagumi pola pikir
ilmiah dalam kemampuan mengamati
bioproses.
Peka dan peduli terhadap
permasalahan lingkungan hidup,
menjaga dan menyayangi lingkungan
sebagai manisfestasi pengamalan
ajaran agama yang dianutnya.
Berperilaku ilmiah: teliti,
tekun, jujur sesuai data dan fakta,
disiplin, tanggung
jawab, dan peduli dalam observasi
dan eksperimen, berani
dan santun dalam mengajukan

Protista
1. Ciri-ciri

umum
Protista.

2. Protista
mirip hewan
(ciliata,
rhizophoda,fl
agellata,
sporozoa).

3. Protista
mirip
tumbuhan
(chlorophyta,
crysophyta,
rhodhophyta,
phaeophyta,
diatom,

1. Mengamati
gambar protista.

2. Mermotivasi
siswa membuat
pertanyaan:
nama organisme
protista pada
gambar, dan
habitat protista.

3. Mengumpulkan
data dengan
membuat kultur
paramecium dari
rendaman
jerami,
melakukan
pengamatan
mikroskopis air

1. Mampu
mengidentifik
asi ciri
protista mirip
hewan.

2. Mampu
mengidentifik
asi ciri
anggota
protista mirip
tumbuhan.

3. Mampu
mengidentifik
asiciri anggota
protista mirip
jamur.

4. Mampu

1. Jenis
Tagihan :
a. laporan
hasil
praktikum
b. Posttest

2. Bentuk
Instrumen:
Soal
Posttest

6 x45JP 1. Sumber:
Campbell, Neil

A.,dkk. 2008.
Biologi Jilid 2
(Edisi
Kedelapan).
Jakarta:
Erlangga

Khusnul. 2016.
Modul Protista
Berbasis
Accelerated
Learning.
Skripsi:UIN
Sunan Kalijaga

Priadi. 2013.
Biolog1
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2.2

3.5

4.5

pertanyaan dan
berargumentasi, peduli
lingkungan, gotong
royong, bekerjasama, cinta damai,
berpendapat secara ilmiah dan
kritis, responsif dan proaktif dalam
dalam setiap tindakan dan dalam
melakukan pengamatan dan
percobaan di dalam
kelas/laboratorium maupun di luar
kelas/laboratorium.
Peduli terhadap keselamatan diri dan
lingkungan dengan menerapkan
prinsip keselamatan kerja saat
melakukan kegiatan pengamatan dan
percobaan di laboratorium dan di
lingkungan sekitar.
Menerapkan prinsip klasifikasi untuk
menggolongkan protista berdasarkan
ciri-ciri umum kelas dan perannya
dalam kehidupan melalui pengamatan
secara teliti dan sistematis.
Merencanakan dan melaksanan
pengamatan tentang ciri-ciri dan
peran protista dalam kehidupan dan
menyajikan  hasil pengamatan dalam
bentuk model/charta/gambar.

dinoflagellat
a,
euglenoid).

4. Protista
mirip jamur
(jamur
lendir/ jamur
air).

5. Peran
Protista
dalam
kehidupan.

kolam dan air
rendaman
jerami, dan
menggambarkan
hasil
pengamatan.

4. Mengidentifikasi
, mendiskusikan
dan membuat
kesimpulan
tentang jenis
protista yang
ditemukan
berdasarkan
literatur.

5. Melaporkan
hasil
pengamatan
protista

menyebutkan
peranan
protista yang
menguntungk
an dan
merugikan.

5. Melaksanakan
pengamatan
dan
menyajikan
hasil
pengamatan
berupa
gambar.

SMA/MA Kelas
X. Jakarta:
Yudistira.
Hal:106-130

2. Alat: Spidol,
Papan tulis,
Power point,
LCD, Proyektor,
HVS

3. Bahan: Air
kolam, dan air
rendaman jerami
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Kontrol

Nama Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Mata pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Protista

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum filum dalam

kingdom protista dan perannya bagi kehidupan.

2. Peserta didik mampu melaksanakan dan menyajikan hasil

pengamatan berupa gambar.

B. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,

responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan

Lampiran 6
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pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

C. Kompetensi Dasar dan indikator

Kompetensi Dasar pada KI 3

3.5 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista

berdasarkan ciri-ciri umum filum dan perannya dalam kehidupan

melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.

Indikator :

3.5.1 Mengidentifikasi ciri anggota protista mirip hewan

3.5.2 Mengidentifikasi ciri anggota protista mirip tumbuhan

3.5.3 Mengidentifikasi ciri anggota protista mirip jamur

3.5.4 Menyebutkan peranan protista yang menguntungkan dan merugikan

Kompetensi Dasar pada KI 4

4.5 Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan

peran protista dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan

dalam bentuk model/charta/gambar

Indikator :

4.5.1 Mampu melaksanakan dan menyajikan hasil pengamatan berupa

gambar.

D. Materi Pembelajaran

Protista merupakan anggota kelompok organisme eukariotik yang

sebagian besar berukuran mikroskopis. Tidak seperti sel prokariotik,

organisme eukariotik memiliki organel yang lebih komplek sekaligus

memiliki DNA yang terlindungi membran inti. Kebanyakan protista bersifat

uniseluler dan beberapa ada yang hidup secara berkoloni dan

multiseluler. Cara perolehan nutrisi, beberapa ada yang fotoautotrof
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dengan kloroplas, ada yang heteroautotrof dengan menyerap molekul

organik atau menelan partikel makanan yang lebih besar dan yang lainnya

adalah miksotrof dengan fotosintesis dan nutrisi heterotrofik. Beberapa

protista bereproduksi dengan aseksual dan beberapa yang lain secara

seksual dengan meiosis dan fertilisasi.

Protista pada umumnya menempati tanah yang basah, serasah

dedaunan dan habitat darat lainnya yang cukup lembab, di laut, kolam serta

danau. Banyak protista menempati bagian dasar dengan menempelkan

dirinya pada batu dan tempat bersauh lainnya, atau merayap melalui pasir

dan endapan lumpur. Selain protista yang hidup bebas, ada banyak protista

yang hidup secara simbion yang menempati cairan tubuh, jaringan, atau sel-

sel inang. Penggolongan protista didasarkan pada cara memperoleh nutrisi,

yaitu :

1. Protista mirip hewan (Protozoa)

a. Protozoa merupaksn organisme eukariotik bersel tunggal

b. Berukuran kurang dari 10 mikron dan ada yang mencapai 6mm,

contoh : Ciliata Spirostomum sp (3mm) dan Porospora gigantea

(16mm).

c. Hidup di dalam air tawar, air laut, tanah  lembab, atau hidup

bersimbiosis didalam tubuh manusia atau hewan.

d. Ciri yang membedakan protozoa dengan protista lain adalah

kemampuannya untuk bergerak (motil).

e. Alat gerak pada protista bermacam-macam seperti pseudopodia

(kaki semu), silia (rambut getar), dan flagella (bulu cambuk).

f. Bentuk sel protozoa ada yang selalu tetap, seperti Foraminifera dan

Radiolaria, ada yang berubah karena tidak memiliki dinding sel,

seperti Amoeba. Pada beberapa protozoa terdapat pelikel (selaput

tubuh yang keras) untuk mempertahankan bentuk tubuh.

g. Protozoa tidak dapat membuat makanannya sendiri (heterotrof)

sehingga makanan didapat melalui fagositos atau menelan

kemudian mencernanya.
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h. Protozoa dapat beradaptasi dilingkungan yang kurang

menguntungkan dengan membentuk sista atau sel yang tidak aktif.

Jika kondisi lingkungan kembali normal, sista akan menghiulang

dan sel protozoa akan kembali aktif.

i. Protozoa dapat melakukan reproduksi baik secara seksual

(penyatuan gamet dengan menghasilkan zigot) maupun aseksual

(konjugasi / pembelahan biner).

j. Protozoa terbagi menjadi empat filum, yaitu: Rhizophoda,

Flagelata, Ciiliata, Sporozoa.

2. Protista mirip tumbuhan (Alga atau Ganggang)

a. Merupakan protista fotoautrotof yang dapat membuat makanannya

sendiri dengan cara fotosintesis.

b. Memiliki plastid (organel sel yang mengandung zat warna/pigmen)

c. Bersifat autrotof

d. Alga memiliki empat bentuk dasar yaitu uniselular (Desmids,

Chlorococcus sp), koloni (Volvox sp), filamen (Spyrogyra sp) , dan

multiselular (Kelp, Euchema sp, Sargasum sp). Alga multiselular

bagian tubuhnya masih berupa thallus karena tidak memiliki akar,

batang dan daun sejati.

e. Alga diklasifikasikan menjadi  7 filum yaitu Chlorophyta (algae

hijau), Rhodophyta (algae merah), Phaeophyta (algae coklat),

Chrysophyta (algae keemasan), Bacillariophyta (diatom),

Euglenophyta (euglenoid), dan Dinoflagellata.

f. Reproduksi secara seksual dengan konjugasi, singami, dan

anisogami. Reproduksi aseksualnya dengan pembelahan biner,

fragmentasi, dan pembentukan spora vegetatif.

g. Pigmen yang terkandung di dalam sel-sel alga adalah klorofil

(hijau), fikoeritrin (merah), fikosianin (biru), fukosantin (cokelat),

karoten (kuning-oranye), xantofil (kecoklatan, dan fikobilin (variasi

merah dan biru). Pigmen klorofil yang terkandung dalam kloroplas

digunakan untuk proses fotosintesis.
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3. Protista mirip jamur

a. Merupakan protista heterotrof yang memperoleh makanan dari

organisme lain dengan cara menguraikan atau menelan makanan.

b. Protista mirip jamur walaupun tampaknya sama dengan jamur

sejati, namun  dalam organisasi selular, cara reproduksi dan siklus

hidupnya berbeda dengan jamur sejati

c. Protista mirip jamur ini meliputi jamur lendir dan jamur air

d. Jamur lendir banyak di temukan  di tanah lembab, serasah

dedaunan atau sisa hasil pembusukan, sedangkan jamur air

banyak di temukan di air tawar atau terkadang di tanah sebagai

parasit.

Protista dalam kehidupan ada yang bersifat menguntungkan dan

ada pula yang merugikan. peranan menguntungkan dari protista

diantaranya adalah protista fotosintetik, yakni protista berperan sebagai

produsen yang mengubah energi cahaya  (energi kimia anorganik) untuk

mengubah  karbon dioksida menjadi komponen organik dari proses

fotosintesis. Protista simbiotik, contohnya dinoflagellata yang

menyediakan makanan bagi coral pembentuk terumbu karang, dan dapat

dimanfaatkan sebagai makanan. Peranan merugikan yang diantaranya

adalah dapat menimbulkan blooming alga atau meningkatnya protista yang

dapat merugikan organisme lain, dan dapat menimbulkan berbagai

penyakit pada manusia maupun tumbuhan.

E. Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Direct instruction

2. Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, dan presentasi

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific Approach

F. Media Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

Priadi. 20013. Biologi SMA Kelas X. Jakarta: Yudistira

Khusnul. 2016. Modul Protista Berbasis Accelerated Learning.

Skripsi:UIN Sunan Kalijaga
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2. Alat : Spidol, Papan tulis, Power Point, LCD, Proyektor, HVS

3. Bahan : Air kolam dan air rendaman jerami

G. Langkah-langkah Pembelajaran:

1. Pertemuan pertama protista mirip hewan (2JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran,

Memberi arahan, selama
pembelajaran protista
menggunakan literasi
buku konvensional

Menjawab salam dari
guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

10 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Menyajikan materi
pelajaran dengan
menampilkan gambar
protista mirip hewan
dari buku konvensional

Melakukan
pembelajaran
protista mirip hewan
menggunakan buku
konvensional

Mengidentifikasi
protista mirip hewan

75 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Merangsang
pengetahuan siswa
dengan memberikan
pertanyaan:

Sebutkan ciri-ciri
organisme pada gambar
yang ditampilkan !

Berdiskudi mengenai
gambar protista
mirip hewan yang
ditampilkan

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Menganalisis
perbedaan ciri dan
peranan protista
mirip hewan (ciliata,
sporozoa, flagellata,
rhizopoda)
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Verivikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil
analisis ciri dan
peranan protista
mirip hewan

Mengkomunikasikan
hasil diskusi dengan
percaya diri

Akhir Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan materi
yang belum di pahami

Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan

Meminta siswa
membuat kultur
paramecium sepulang
sekolah dilaboratorium

Menginformasikan
pembelajaran yang akan
datang (protista jamur)
dan menutup dengan
salam

menanyakan materi
yang belum
dipahami

Mengakhiri
pembelajaran dengan
menjawab salam

5 menit

2. Pertemuan kedua protista mirip jamur ( 1JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran

Menjawab salam dari
guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

5 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Menyajikan materi
pelajaran dengan
menampilkan gambar
protista mirip jamur
dari buku konvensional

Melakukan
pembelajaran protista
mirip jamur
menggunakan buku
konvensional

Mengidentifikasi
protista mirip jamur

35 menit
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Mengump
ulkan Data

Menanya

Merangsang
pengetahuan siswa
dengan memberikan
pertanyaan:

Sebutkan ciri-ciri
organisme pada
gambar yang
ditampilkan !

Berdiskudi mengenai
gambar protista mirip
jamur yang
ditampilkan

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Menganalisis
perbedaan ciri dan
peranan protista mirip
jamur (myxomycota,
dictyostelida, dan
oomycota)

Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil
analisis ciri dan
peranan protista
miripjamur

Mengkomunikasikan
hasil diskusi dengan
percaya diri

Akhir Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan materi
yang belum di pahami

Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan

Menginformasikan
pembelajaran yang
akan datang
(pengamatan protista)
dan menutup dengan
salam

menanyakan materi
yang belum dipahami

Mengakhiri
pembelajaran dengan
menjawab salam

5 menit
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3. Pertemuan ketiga praktikum pengamatan protista ( 2JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran,
memotivasi siswa

Menjawab salam dari
guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

10 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Memberi arahan
mengenai kegiatan
praktikum yang akan
dilakukan

Membaca langkah
kerja pada lembar
praktikum

Memahami kegiatan
yang dilakukan

75 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Memberi arahan
selama proses
pembuatan kultur
paramecium dan
pengamatan protista

Membuat kultur
paramecium

Melakukan
pengamatan
mikroskopis air
kultur paramecium,
air jerami, dan air
kolam

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran  protista

Mengidentifikasi
spesies yang
ditemukan pada
pengamatan

Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan hasil
pengamatan protista
dengan teman, guru
ataupun laboran

Menyusun laporan
hasil pengamatan
dengan percaya diri

Akhir Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan
dan menginformasikan
pembelajaran yang
akan datang (protista
mirip tumbuhan) dan
menutup dengan salam

Mengakhiri
pembelajaran dengan
menjawab salam

5 menit
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4. Pertemuan keempat protista mirip Tumbuhan (1 JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran

Menjawab salam dari
guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

5 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Menyajikan materi
pelajaran dengan
menampilkan gambar
protista mirip
tumbuhan dari buku
konvensional

Melakukan
pembelajaran protista
mirip jamur
menggunakan buku
konvensional

Mengidentifikasi
protista mirip
tumbuhan

35 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Merangsang
pengetahuan siswa
dengan memberikan
pertanyaan:

Sebutkan ciri-ciri
organisme pada
gambar yang
ditampilkan !

Mendiskusikan
gambar protista mirip
tumbuhan yang
ditampilkan

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Menganalisis
perbedaan ciri dan
peranan protista mirip
tumbuhan
(chlorophyta,
rhodophyta,
phaeophyta,
chrysophyta,
dinoflagellata)

Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil
analisis ciri dan
peranan protista mirip
tumbuhan

Mengkomunikasikan
hasil diskusi dengan
percaya diri
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Akhir Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan materi
yang belum di pahami

Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan

Menginformasikan
pembelajaran yang
akan datang (ulangan
harian) dan menutup
dengan salam

Menanyakan materi
yang belum dipahami

Mengakhiri
pembelajaran dengan
menjawab salam

5 menit

H. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Teknik Penilaian : Ulangan harian dan observasi

2. Instrumen Penilaian : Soal posttest dan lembar observasi

Yogyakarta, Oktober 2017

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Guru Praktik

Drs. H.Slamet Purwo

NBM. 559.462

Gunarno.S Pd

NBM. 1205727

Riski Amaliah Setiani

13680014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Eksperimen I

Nama Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Mata pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Protista

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum filum dalam

kingdom protista dan perannya bagi kehidupan.

2. Peserta didik mampu melaksanakan dan menyajikan hasil

pengamatan berupa gambar.

B. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,

responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan

Lampiran 7



82

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

C. Kompetensi Dasar dan indikator

Kompetensi Dasar pada KI 3

3.5 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista

berdasarkan ciri-ciri umum filum dan perannya dalam kehidupan

melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.

Indikator :

3.5.1 Mengidentifikasi ciri anggota protista mirip hewan

3.5.2 Mengidentifikasi ciri anggota protista mirip tumbuhan

3.5.3 Mengidentifikasi ciri anggota protista mirip jamur

3.5.4 Menyebutkan peranan protista yang menguntungkan dan merugikan

Kompetensi Dasar pada KI 4

4.5 Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan

peran protista dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan

dalam bentuk model/charta/gambar

Indikator :

4.5.1 Mampu melaksanakan dan menyajikan hasil pengamatan berupa

gambar.

D. Materi Pembelajaran

Protista merupakan anggota kelompok organisme eukariotik yang

sebagian besar berukuran mikroskopis. Tidak seperti sel prokariotik,

organisme eukariotik memiliki organel yang lebih komplek sekaligus

memiliki DNA yang terlindungi membran inti. Kebanyakan protista bersifat

uniseluler dan beberapa ada yang hidup secara berkoloni dan

multiseluler. Cara perolehan nutrisi, beberapa ada yang fotoautotrof
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dengan kloroplas, ada yang heteroautotrof dengan menyerap molekul

organik atau menelan partikel makanan yang lebih besar dan yang lainnya

adalah miksotrof dengan fotosintesis dan nutrisi heterotrofik. Beberapa

protista bereproduksi dengan aseksual dan beberapa yang lain secara

seksual dengan meiosis dan fertilisasi.

Protista pada umumnya menempati tanah yang basah, serasah

dedaunan dan habitat darat lainnya yang cukup lembab, di laut, kolam serta

danau. Banyak protista menempati bagian dasar dengan menempelkan

dirinya pada batu dan tempat bersauh lainnya, atau merayap melalui pasir

dan endapan lumpur. Selain protista yang hidup bebas, ada banyak protista

yang hidup secara simbion yang menempati cairan tubuh, jaringan, atau sel-

sel inang. Penggolongan protista didasarkan pada cara memperoleh nutrisi,

yaitu :

1. Protista mirip hewan (Protozoa)

a. Protozoa merupaksn organisme eukariotik bersel tunggal

b. Berukuran kurang dari 10 mikron dan ada yang mencapai 6mm,

contoh : Ciliata Spirostomum sp (3mm) dan Porospora gigantea

(16mm).

c. Hidup di dalam air tawar, air laut, tanah  lembab, atau hidup

bersimbiosis didalam tubuh manusia atau hewan.

d. Ciri yang membedakan protozoa dengan protista lain adalah

kemampuannya untuk bergerak (motil).

e. Alat gerak pada protista bermacam-macam seperti pseudopodia

(kaki semu), silia (rambut getar), dan flagella (bulu cambuk).

f. Bentuk sel protozoa ada yang selalu tetap, seperti Foraminifera dan

Radiolaria, ada yang berubah karena tidak memiliki dinding sel,

seperti Amoeba. Pada beberapa protozoa terdapat pelikel (selaput

tubuh yang keras) untuk mempertahankan bentuk tubuh.

g. Protozoa tidak dapat membuat makanannya sendiri (heterotrof)

sehingga makanan didapat melalui fagositos atau menelan

kemudian mencernanya.
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h. Protozoa dapat beradaptasi dilingkungan yang kurang

menguntungkan dengan membentuk sista atau sel yang tidak aktif.

Jika kondisi lingkungan kembali normal, sista akan menghiulang

dan sel protozoa akan kembali aktif.

i. Protozoa dapat melakukan reproduksi baik secara seksual

(penyatuan gamet dengan menghasilkan zigot) maupun aseksual

(konjugasi / pembelahan biner).

j. Protozoa terbagi menjadi empat filum, yaitu: Rhizophoda,

Flagelata, Ciiliata, Sporozoa.

2. Protista mirip tumbuhan (Alga atau Ganggang)

a. Merupakan protista fotoautrotof yang dapat membuat makanannya

sendiri dengan cara fotosintesis.

b. Memiliki plastid (organel sel yang mengandung zat warna/pigmen)

c. Bersifat autrotof

d. Alga memiliki empat bentuk dasar yaitu uniselular (Desmids,

Chlorococcus sp), koloni (Volvox sp), filamen (Spyrogyra sp) , dan

multiselular (Kelp, Euchema sp, Sargasum sp). Alga multiselular

bagian tubuhnya masih berupa thallus karena tidak memiliki akar,

batang dan daun sejati.

e. Alga diklasifikasikan menjadi  7 filum yaitu Chlorophyta (algae

hijau), Rhodophyta (algae merah), Phaeophyta (algae coklat),

Chrysophyta (algae keemasan), Bacillariophyta (diatom),

Euglenophyta (euglenoid), dan Dinoflagellata.

f. Reproduksi secara seksual dengan konjugasi, singami, dan

anisogami. Reproduksi aseksualnya dengan pembelahan biner,

fragmentasi, dan pembentukan spora vegetatif.

g. Pigmen yang terkandung di dalam sel-sel alga adalah klorofil

(hijau), fikoeritrin (merah), fikosianin (biru), fukosantin (cokelat),

karoten (kuning-oranye), xantofil (kecoklatan, dan fikobilin (variasi

merah dan biru). Pigmen klorofil yang terkandung dalam kloroplas

digunakan untuk proses fotosintesis.
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3. Protista mirip jamur

a. Merupakan protista heterotrof yang memperoleh makanan dari

organisme lain dengan cara menguraikan atau menelan makanan.

b. Protista mirip jamur walaupun tampaknya sama dengan jamur

sejati, namun  dalam organisasi selular, cara reproduksi dan siklus

hidupnya berbeda dengan jamur sejati

c. Protista mirip jamur ini meliputi jamur lendir dan jamur air

d. Jamur lendir banyak di temukan  di tanah lembab, serasah

dedaunan atau sisa hasil pembusukan, sedangkan jamur air

banyak di temukan di air tawar atau terkadang di tanah sebagai

parasit.

Protista dalam kehidupan ada yang bersifat menguntungkan dan

ada pula yang merugikan. peranan menguntungkan dari protista

diantaranya adalah protista fotosintetik, yakni protista berperan sebagai

produsen yang mengubah energi cahaya  (energi kimia anorganik) untuk

mengubah  karbon dioksida menjadi komponen organik dari proses

fotosintesis. Protista simbiotik, contohnya dinoflagellata yang

menyediakan makanan bagi coral pembentuk terumbu karang, dan dapat

dimanfaatkan sebagai makanan. Peranan merugikan yang diantaranya

adalah dapat menimbulkan blooming alga atau meningkatnya protista yang

dapat merugikan organisme lain, dan dapat menimbulkan berbagai

penyakit pada manusia maupun tumbuhan.

E. Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Direct instruction

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan presentasi

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific Approach

F. Media Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

Campbell, Neil A.,dkk. 2008. Biologi Jilid 2 (Edisi Kedelapan).

Jakarta: Erlangga
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Khusnul. 2016. Modul Protista Berbasis Accelerated Learning.

Skripsi:UIN Sunan Kalijaga

2. Alat : Spidol, Papan tulis, Power Point, LCD, Proyektor, HVS

3. Bahan : Air kolam dan air rendaman jerami

G. Langkah-langkah Pembelajaran:

1. Pertemuan pertama protista mirip hewan (2JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran,

Memberi arahan, selama
pembelajaran protista
menggunakan literasi
modul protista berbasis
accelerated learning
secara individu

Menjawab salam
dari guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

10 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Menyajikan materi
pelajaran dengan
menampilkan gambar
protista mirip hewan
dari modul

Melakukan
pembelajaran
protista mirip hewan
menggunakan
modul

Mengidentifikasi
protista mirip hewan

75 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Merangsang
pengetahuan siswa
dengan memberikan
pertanyaan:

Sebutkan ciri-ciri
organisme pada gambar
yang ditampilkan.

Berdiskudi
mengenai gambar
protista mirip hewan
yang ditampilkan

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Menganalisis
perbedaan ciri dan
peranan protista
mirip hewan (ciliata,
sporozoa, flagellata,
rhizopoda)
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Verivikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil
analisis ciri dan
peranan protista
mirip hewan

Mengkomunikasikan
hasil diskusi dengan
percaya diri

Akhir Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan materi
yang belum di pahami

Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan

Meminta siswa
membuat kultur
paramecium sepulang
sekolah dilaboratorium

Menginformasikan
pembelajaran yang akan
datang (protista jamur)
dan menutup dengan
salam

menanyakan materi
yang belum
dipahami

Mengakhiri
pembelajaran
dengan menjawab
salam

5 menit

2. Pertemuan kedua protista mirip jamur ( 1JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran

Memberi arahan, selama
pembelajaran protista
menggunakan literasi
modul protista berbasis
accelerated learning
secara individu

Menjawab salam
dari guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

5 menit

Inti Mengamati Menyajikan materi
pelajaran dengan
menampilkan gambar

Melakukan
pembelajaran
protista mirip jamur

35 menit
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Identifikasi
masalah

protista mirip jamur dari
modul

menggunakan
modul

Mengidentifikasi
protista mirip jamur

Mengump
ulkan Data

Menanya

Merangsang
pengetahuan siswa
dengan memberikan
pertanyaan:

Sebutkan ciri-ciri
organisme pada gambar
yang ditampilkan !

Berdiskudi
mengenai gambar
protista mirip jamur
yang ditampilkan

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Menganalisis
perbedaan ciri dan
peranan protista
mirip jamur
(myxomycota,
dictyostelida, dan
oomycota)

Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil
analisis ciri dan
peranan protista
miripjamur

Mengkomunikasikan
hasil diskusi dengan
percaya diri

Akhir Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan materi
yang belum di pahami

Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan

Menginformasikan
pembelajaran yang akan
datang (pengamatan
protista) dan menutup
dengan salam

menanyakan materi
yang belum
dipahami

Mengakhiri
pembelajaran
dengan menjawab
salam

5 menit
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3. Pertemuan ketiga praktikum pengamatan protista ( 2JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran,
memotivasi siswa

Menjawab salam
dari guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

10 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Memberi arahan
mengenai kegiatan
praktikum yang akan
dilakukan

Membaca langkah
kerja pada lembar
praktikum

Memahami kegiatan
yang dilakukan

75 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Memberi arahan selama
proses pembuatan kultur
paramecium dan
pengamatan protista

Membuat kultur
paramecium

Melakukan
pengamatan
mikroskopis air
kultur paramecium,
air jerami, dan air
kolam

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran  protista

Mengidentifikasi
spesies yang
ditemukan pada
pengamatan
menggunakan
literasi modul

Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan hasil
pengamatan protista
dengan teman, guru
ataupun laboran

Menyusun laporan
hasil pengamatan
dengan percaya diri

Akhir Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan
dan menginformasikan
pembelajaran yang akan
datang (protista mirip
tumbuhan) dan menutup
dengan salam

Mengakhiri
pembelajaran
dengan menjawab
salam

5 menit
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4. Pertemuan keempat protista mirip Tumbuhan (1 JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran

Memberi arahan, selama
pembelajaran protista
menggunakan literasi
modul protista berbasis
accelerated learning
secara individu

Menjawab salam dari
guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

5 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Menyajikan materi
pelajaran dengan
menampilkan gambar
protista mirip tumbuhan
dari modul

Melakukan
pembelajaran protista
mirip jamur
menggunakan  modul
secara individu

Mengidentifikasi
protista mirip
tumbuhan

35 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Merangsang
pengetahuan siswa
dengan memberikan
pertanyaan:

Sebutkan ciri-ciri
organisme pada gambar
yang ditampilkan.

Berdiskudi mengenai
gambar protista mirip
tumbuhan yang
ditampilkan

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Menganalisis
perbedaan ciri dan
peranan protista mirip
tumbuhan
(chlorophyta,
rhodophyta,
phaeophyta,
chrysophyta,
dinoflagellata)
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Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil
analisis ciri dan
peranan protista mirip
tumbuhan

Mengkomunikasikan
hasil diskusi dengan
percaya diri

Akhir Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan materi
yang belum di pahami

Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan

Menginformasikan
pembelajaran yang akan
datang (ulangan harian)
dan menutup dengan
salam

Menanyakan materi
yang belum dipahami

Mengakhiri
pembelajaran dengan
menjawab salam

5menit

H. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Teknik Penilaian : Ulangan harian dan observasi

2. Instrumen Penilaian : Soal posttest dan lembar observasi

Yogyakarta, Oktober 2017

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Guru Praktik

Drs. H.Slamet Purwo

NBM. 559.462

Gunarno.S Pd

NBM. 1205727

Riski Amaliah Setiani

13680014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Eksperimen 2

Nama Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Mata pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Protista

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum filum dalam

kingdom protista dan perannya bagi kehidupan.

2. Peserta didik mampu melaksanakan dan menyajikan hasil

pengamatan berupa gambar.

B. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,

responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan

Lampiran 8
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pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

C. Kompetensi Dasar dan indikator

Kompetensi Dasar pada KI 3

3.5 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista

berdasarkan ciri-ciri umum filum dan perannya dalam kehidupan

melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.

Indikator :

3.5.1 Mengidentifikasi ciri anggota protista mirip hewan

3.5.2 Mengidentifikasi ciri anggota protista mirip tumbuhan

3.5.3 Mengidentifikasi ciri anggota protista mirip jamur

3.5.4 Menyebutkan peranan protista yang menguntungkan dan merugikan

Kompetensi Dasar pada KI 4

4.5 Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan

peran protista dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan

dalam bentuk model/charta/gambar

Indikator :

4.5.1 Mampu melaksanakan dan menyajikan hasil pengamatan berupa

gambar.

D. Materi Pembelajaran

Protista merupakan anggota kelompok organisme eukariotik yang

sebagian besar berukuran mikroskopis. Tidak seperti sel prokariotik,

organisme eukariotik memiliki organel yang lebih komplek sekaligus

memiliki DNA yang terlindungi membran inti. Kebanyakan protista bersifat

uniseluler dan beberapa ada yang hidup secara berkoloni dan

multiseluler. Cara perolehan nutrisi, beberapa ada yang fotoautotrof
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dengan kloroplas, ada yang heteroautotrof dengan menyerap molekul

organik atau menelan partikel makanan yang lebih besar dan yang lainnya

adalah miksotrof dengan fotosintesis dan nutrisi heterotrofik. Beberapa

protista bereproduksi dengan aseksual dan beberapa yang lain secara

seksual dengan meiosis dan fertilisasi.

Protista pada umumnya menempati tanah yang basah, serasah

dedaunan dan habitat darat lainnya yang cukup lembab, di laut, kolam serta

danau. Banyak protista menempati bagian dasar dengan menempelkan

dirinya pada batu dan tempat bersauh lainnya, atau merayap melalui pasir

dan endapan lumpur. Selain protista yang hidup bebas, ada banyak protista

yang hidup secara simbion yang menempati cairan tubuh, jaringan, atau sel-

sel inang. Penggolongan protista didasarkan pada cara memperoleh nutrisi,

yaitu :

1. Protista mirip hewan (Protozoa)

a. Protozoa merupaksn organisme eukariotik bersel tunggal

b. Berukuran kurang dari 10 mikron dan ada yang mencapai 6mm,

contoh : Ciliata Spirostomum sp (3mm) dan Porospora gigantea

(16mm).

c. Hidup di dalam air tawar, air laut, tanah  lembab, atau hidup

bersimbiosis didalam tubuh manusia atau hewan.

d. Ciri yang membedakan protozoa dengan protista lain adalah

kemampuannya untuk bergerak (motil).

e. Alat gerak pada protista bermacam-macam seperti pseudopodia

(kaki semu), silia (rambut getar), dan flagella (bulu cambuk).

f. Bentuk sel protozoa ada yang selalu tetap, seperti Foraminifera dan

Radiolaria, ada yang berubah karena tidak memiliki dinding sel,

seperti Amoeba. Pada beberapa protozoa terdapat pelikel (selaput

tubuh yang keras) untuk mempertahankan bentuk tubuh.

g. Protozoa tidak dapat membuat makanannya sendiri (heterotrof)

sehingga makanan didapat melalui fagositos atau menelan

kemudian mencernanya.
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h. Protozoa dapat beradaptasi dilingkungan yang kurang

menguntungkan dengan membentuk sista atau sel yang tidak aktif.

Jika kondisi lingkungan kembali normal, sista akan menghiulang

dan sel protozoa akan kembali aktif.

i. Protozoa dapat melakukan reproduksi baik secara seksual

(penyatuan gamet dengan menghasilkan zigot) maupun aseksual

(konjugasi / pembelahan biner).

j. Protozoa terbagi menjadi empat filum, yaitu: Rhizophoda,

Flagelata, Ciiliata, Sporozoa.

2. Protista mirip tumbuhan (Alga atau Ganggang)

a. Merupakan protista fotoautrotof yang dapat membuat makanannya

sendiri dengan cara fotosintesis.

b. Memiliki plastid (organel sel yang mengandung zat warna/pigmen)

c. Bersifat autrotof

d. Alga memiliki empat bentuk dasar yaitu uniselular (Desmids,

Chlorococcus sp), koloni (Volvox sp), filamen (Spyrogyra sp) , dan

multiselular (Kelp, Euchema sp, Sargasum sp). Alga multiselular

bagian tubuhnya masih berupa thallus karena tidak memiliki akar,

batang dan daun sejati.

e. Alga diklasifikasikan menjadi  7 filum yaitu Chlorophyta (algae

hijau), Rhodophyta (algae merah), Phaeophyta (algae coklat),

Chrysophyta (algae keemasan), Bacillariophyta (diatom),

Euglenophyta (euglenoid), dan Dinoflagellata.

f. Reproduksi secara seksual dengan konjugasi, singami, dan

anisogami. Reproduksi aseksualnya dengan pembelahan biner,

fragmentasi, dan pembentukan spora vegetatif.

g. Pigmen yang terkandung di dalam sel-sel alga adalah klorofil

(hijau), fikoeritrin (merah), fikosianin (biru), fukosantin (cokelat),

karoten (kuning-oranye), xantofil (kecoklatan, dan fikobilin (variasi

merah dan biru). Pigmen klorofil yang terkandung dalam kloroplas

digunakan untuk proses fotosintesis.
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3. Protista mirip jamur

a. Merupakan protista heterotrof yang memperoleh makanan dari

organisme lain dengan cara menguraikan atau menelan makanan.

b. Protista mirip jamur walaupun tampaknya sama dengan jamur

sejati, namun  dalam organisasi selular, cara reproduksi dan siklus

hidupnya berbeda dengan jamur sejati

c. Protista mirip jamur ini meliputi jamur lendir dan jamur air

d. Jamur lendir banyak di temukan  di tanah lembab, serasah

dedaunan atau sisa hasil pembusukan, sedangkan jamur air

banyak di temukan di air tawar atau terkadang di tanah sebagai

parasit.

Protista dalam kehidupan ada yang bersifat menguntungkan dan

ada pula yang merugikan. peranan menguntungkan dari protista

diantaranya adalah protista fotosintetik, yakni protista berperan sebagai

produsen yang mengubah energi cahaya  (energi kimia anorganik) untuk

mengubah  karbon dioksida menjadi komponen organik dari proses

fotosintesis. Protista simbiotik, contohnya dinoflagellata yang

menyediakan makanan bagi coral pembentuk terumbu karang, dan dapat

dimanfaatkan sebagai makanan. Peranan merugikan yang diantaranya

adalah dapat menimbulkan blooming alga atau meningkatnya protista yang

dapat merugikan organisme lain, dan dapat menimbulkan berbagai

penyakit pada manusia maupun tumbuhan.

E. Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Direct instruction

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan presentasi

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific Approach

F. Media Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

Campbell, Neil A.,dkk. 2008. Biologi Jilid 2 (Edisi Kedelapan).

Jakarta: Erlangga
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Khusnul. 2016. Modul Protista Berbasis Accelerated Learning.

Skripsi:UIN Sunan Kalijaga

2. Alat : Spidol, Papan tulis, Power Point, LCD, Proyektor, HVS

3. Bahan : Air kolam dan air rendaman jerami

G. Langkah-langkah Pembelajaran:

1. Pertemuan pertama protista mirip hewan (2JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran,

Memberi arahan, selama
pembelajaran protista
menggunakan literasi
modul protista berbasis
accelerated learning
secara berkelompok
(penggunaan satu modul
untuk empat siswa)

Menjawab salam
dari guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

10 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Menyajikan materi
pelajaran dengan
menampilkan gambar
protista mirip hewan
dari modul

Melakukan
pembelajaran
protista mirip hewan
menggunakan
modul

Mengidentifikasi
protista mirip hewan

75 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Merangsang
pengetahuan siswa
dengan memberikan
pertanyaan:

Sebutkan ciri-ciri
organisme pada gambar
yang ditampilkan !

Berdiskudi
mengenai gambar
protista mirip hewan
yang ditampilkan
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Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Menganalisis
perbedaan ciri dan
peranan protista
mirip hewan (ciliata,
sporozoa, flagellata,
rhizopoda)

Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil
analisis ciri dan
peranan protista
mirip hewan

Mengkomunikasikan
hasil diskusi dengan
percaya diri

Akhir Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan materi
yang belum di pahami

Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan

Meminta siswa
membuat kultur
paramecium sepulang
sekolah dilaboratorium

Menginformasikan
pembelajaran yang akan
datang (protista jamur)
dan menutup dengan
salam

menanyakan materi
yang belum
dipahami

Mengakhiri
pembelajaran
dengan menjawab
salam

5 menit

2. Pertemuan kedua protista mirip jamur ( 1JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran

Memberi arahan,
penggunaan modul

Menjawab salam
dari guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

5 menit
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protista berbasis
accelerated learning
secara berkelompok
(satu modul untuk
empat siswa)

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Menyajikan materi
pelajaran dengan
menampilkan gambar
protista mirip jamur dari
modul

Melakukan
pembelajaran
protista mirip jamur
menggunakan
modul

Mengidentifikasi
protista mirip jamur

35 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Merangsang
pengetahuan siswa
dengan memberikan
pertanyaan:

Sebutkan ciri-ciri
organisme pada gambar
yang ditampilkan.

Berdiskudi
mengenai gambar
protista mirip jamur
yang ditampilkan

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Menganalisis
perbedaan ciri dan
peranan protista
mirip jamur
(myxomycota,
dictyostelida, dan
oomycota)

Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil
analisis ciri dan
peranan protista
miripjamur

Mengkomunikasikan
hasil diskusi dengan
percaya diri

Akhir Memberikan
kesempatan siswa untuk
menanyakan materi
yang belum di pahami

Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan

Menginformasikan
pembelajaran yang akan
datang (pengamatan
protista) dan menutup
dengan salam

menanyakan materi
yang belum
dipahami

Mengakhiri
pembelajaran
dengan menjawab
salam

5 menit
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3. Pertemuan ketiga praktikum pengamatan protista ( 2JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran,
memotivasi siswa

Menjawab salam
dari guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

10 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Memberi arahan
mengenai kegiatan
praktikum yang akan
dilakukan

Membaca langkah
kerja pada lembar
praktikum

Memahami kegiatan
yang dilakukan

75 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Memberi arahan selama
proses pembuatan kultur
paramecium dan
pengamatan protista

Membuat kultur
paramecium

Melakukan
pengamatan
mikroskopis air
kultur paramecium,
air jerami, dan air
kolam

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran  protista

Mengidentifikasi
spesies yang
ditemukan pada
pengamatan
menggunakan
literasi modul

Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan hasil
pengamatan protista
dengan teman, guru
ataupun laboran

Menyusun laporan
hasil pengamatan
dengan percaya diri

Akhir Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan
dan menginformasikan
pembelajaran yang akan
datang (protista mirip
tumbuhan) dan menutup
dengan salam

Mengakhiri
pembelajaran
dengan menjawab
salam

5 menit
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4. Pertemuan keempat protista mirip Tumbuhan (1 JP)

Kegiatan Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Guru Peserta didik

Awal Memberi salam,
mengkondisikan
suasana belajar,
mengecek kehadiran
siswa,
menginformasikan
tujuan pembelajaran

Memberi arahan, selama
pembelajaran protista
menggunakan literasi
modul protista berbasis
accelerated learning
secara berkelompok
(penggunaan satu modul
untuk empat siswa)

Menjawab salam
dari guru dan
mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran

5 menit

Inti Mengamati

Identifikasi
masalah

Menyajikan materi
pelajaran dengan
menampilkan gambar
protista mirip tumbuhan
dari modul

Melakukan
pembelajaran
protista mirip jamur
menggunakan
modul secara
berkelompok

Mengidentifikasi
protista mirip
tumbuhan

35 menit

Mengump
ulkan Data

Menanya

Merangsang
pengetahuan siswa
dengan memberikan
pertanyaan:

Sebutkan ciri-ciri
organisme pada gambar
yang ditampilkan !

Mendiskusikan
gambar protista
mirip tumbuhan
yang ditampilkan

Pengolaha
n Data

Mengekspl
orasi

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Menganalisis
perbedaan ciri dan
peranan protista
mirip tumbuhan
(chlorophyta,
rhodophyta,
phaeophyta,
chrysophyta,
dinoflagellata)
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Verifikasi
Hasil

Mengasosi
asikan

Mengkom
unikasikan

Melakukan pengarahan
selama proses
pembelajaran

Mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil
analisis ciri dan
peranan protista
mirip tumbuhan

Mengkomunikasikan
hasil diskusi dengan
percaya diri

Akhir Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan materi
yang belum di pahami

Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan

Menginformasikan
pembelajaran yang akan
datang (ulangan harian)
dan menutup dengan
salam

Menanyakan materi
yang belum
dipahami

Mengakhiri
pembelajaran
dengan menjawab
salam

5 menit

H. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Teknik Penilaian : Ulangan harian dan observasi

2. Instrumen Penilaian : Soal posttest dan lembar observasi

Yogyakarta, Oktober 2017

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Guru Praktik

Drs. H.Slamet Purwo

NBM. 559.462

Gunarno.S Pd

NBM. 1205727

Riski Amaliah Setiani

13680014
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KISI-KISI INSTRUMEN BUTIR SOAL POSTTEST

Indikator Ingatan (C1) Pemahaman (C2) Penerapan (C3) Analisis (C4) Jumlah

1. Mengidentifikasi ciri anggota

protista mirip  hewan
1, 2,3 4,6,10 59,11 8

2. Mengidentifikasi ciri anggota

protista mirip  tumbuhan
17,18,19,23, 30 16,21,25,24,26,31 20,22,27,28,29 16

3. Mengidentifikasi ciri anggota

protista mirip  jamur
34,35 37,38,39,40 33,36 8

4. Menyebutkan peranan protista yang

menguntungkan dan merugikan
32 13,14,15 4

5. Melaksanakan pengamatan dan

menyajikan hasil pengamatan berupa

gambar

5,7,8,12 4

Jumlah Soal 40

Lampiran 9
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SOAL POSTEST

MATERI PROTISTA

Nama :

Kelas :

No Absen :

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X)

pada huruf a, b, c, d, atau e !

1. Protista merupakan organisme

eukariotik yang paling awal

muncul dan berkembang.

Protista digolongkan dalam sel

eukariotik karena ....

a. Bersel banyak

b. Memiliki membran inti

c. Tidak mempunyai membran

inti

d. Mempunyai flagella

e. Hidup di air

2. Pada lingkungan yang ektrem,

protista akan berusaha melidungi

dirinya dalam rangka

mempertahankan hidup. Cara

yang dilakukannya dengan....

a. Membentuk spora

b. Membentuk kapsid

c. Membentuk sista

d. Membentuk zigospora

e. Membentuk sporozoa

3. Protozoa dikelompokkan

kedalam empat filum, yaitu

Rhizopoda, Flagellata, Ciliata

dan Sporozoa berdasarkan....

a. Jenis pigmennya

b. Alat geraknya

c. Jenis mekanannya

d. Habitatnya

e. Cara berkembangbiak

4. Pada protozoa yang hidup di air

tawar didalam sitoplasmanya

terdapat organel yang berfungsi

untuk osmoregulasi dan menjaga

keadaan homeostatis didalam

sel. Organel tersebut....

a. Vakuola kontraktil

b. Oral groove

Lampiran 10
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c. Membran plasma

d. Inti sel

e. Sitoplasma

5. Pada pengamatan ditemukan

spesies ciliata yang berbentuk

menyerupai lonceng yang

terbalik dan terdapat tangkai

untuk melekat pada substrat.

Memiliki silia dibeberapa bagian

tubuh. Jika mendapat rangsang,

tangkai akan memendek

membentuk

kumparan

seperti pegas.

Spesies

tersebut....

a. Paramecium sp

b. Euglena sp

c. Vorticella sp

d. Urostyla sp

e. Amoeba sp

6. Struktur bagian tubuh pada

Paramecium sp yang mengatur

proses perkembangbiakan

adalah.....

a. Sentrosom

b. Badan golgi

c. Mikronukleus

d. Makronukleus

e. Vakuola

7. Pada pengamatan ditemukan

spesies ciliata yang memiliki ciri

seluruh permukaan tubuhnya

dipenuhi cilia, bersel tunggal,

dan memiliki bentuk yang

menyerupai

sandal

(memanjang

dan ujung

membulat).

Spesies tersebut....

a. Vorticela sp

b. Urostyla sp

c. Amoeba sp

d. Paramecium sp

e. Euglena sp

8. Pada pengamatan ditemukan

spesies yang memiliki sel

tunggal dan berwarna hijau.

Karakteristik spesies ini

menyerupai tumbuhan, namun

tidak memiliki dinding sel dan

dapat bergerak bebas

menggunakan flagela, serta

memiliki bintik mata untuk

merespon

keadaan

lingkungannya.

Spesies

tersebut....

a. Stentor sp
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b. Synura sp

c. Paramecium sp

d. Urostyle sp

e. Euglena sp

9. Perhatikan tahapan reproduksi

plasmodium penyebab malaria

berikut ini:

1. Gametosit

2. Ookinet

3. Merozoid

4. Sporozoid

5. Tropozoid

Fase perkembangan plasmodium

yang terjadi dalam tubuh

manusia secara berurutan

adalah....

a. 1 - 2 – 4

b. 1 - 4 - 5

c. 3 - 5 – 1

d. 4 – 3 – 5

e. 5 – 4 - 2

10. Bersamaan dengan keluarnya

cairan ludah nyamuk saat

menghisap darah manusia maka

ada kemungkinan masuknya

plasmodium ke dalam tubuh

manusia. Plasmodium masuk

dalam tubuh manusia pada

fase.....

a. Ookinet

b. Tropozoit

c. Sporozoid

d. Merozoit

e. Gametosit

11. Dari pengamatan seorang siswa,

ditemukan ciri-ciri sebagai

berikut:

1. Bentuk tubuh berubah-ubah

2. Tidak mempunyai dinding

sel

3. Mempunyai kaki semu

4. Tidak berklorofil

Berdasarkan ciri-ciri diatas,

organisme tersebut masuk ke

dalam kelas ....

a. Rhizopoda

b. Ciliata

c. Diatome

d. Flagellata

e. Sporozoa

12. Pada pengamatan ditemukan

spesies Rhizopoda yang

memiliki bentuk tubuh yang

berubah-ubah dan tidak teratur,

terdapat pseudopodia (kaki

semu) untuk

bergerak

dan

menangkap

mangsa.Spe

sies tersebut....
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a. Amoeba Proteus

b. Voticella sp

c. Radiolaria

d. Euglena viridis

e. Foraminifera

13. Rhizopoda yang menyebabkan

penyakit disentri adalah....

a. Entamoeba hystolitica

b. Amoeba proteus

c. Trypanosoma

d. Plasmodium

e. Paramexium caudatum

14. Fosil dari Rhizopoda yang dapat

dimanfaatkan sebagai petunjuk

dalam mencari adanya minyak

bumi adalah....

a. Radiolaria

b. Globigerina

c. Difflugia

d. Helizoa

e. Arcella

15. Protozoa yang bersimbiotik

membantu mencerna selulosa

dalam usus rayap adalah....

a. Trychonympha sp

b. Lichenes sp

c. Trypanosoma sp

d. Balantidium coli

e. Entamoeba coli

16. Pernyataan berikut yang benar

tentang alga adalah....

a. Sel alga tidak memiliki

klorofil

b. Sel alga memiliki klorofil

c. Dinding sel tersusun atas

kitin

d. Saprolegnia merupakan

spesies dari alga

e. Tidak dapat melakukan

fotosintesis

17. Alga dan tumbuhan darat

memiliki persamaan dalam

mendapatkan makanan, yaitu

melalui proses....

a. Fagositosis

b. Konjugasi

c. Fotosintesis

d. Singami

e. Fragmentasi

18. Pada protista mirip tumbuhan

diklasifikasikan menjadi 7 filum

berdasarkan....

a. Kandungan pigmen, bentuk

cadangan makanan dan

dinding sel

b. Bentuk sel, dinding sel dan

cara berkembangbiak

c. Kandungan pigmen, bentuk

sel dan cara berkembangbiak

d. Bentuk cadangan makanan,

bentuk inti, dan cara

berkembang biak
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e. Bentuk cadangan makanan

dan cara berkembangbiak

19. Berdasarkan hubungan

filogenetik, manakah alga

dibawah yang memiliki

kekerabatan paling dekat dengan

tumbuhan darat....

a. Chlorophyta

b. dinoflagellata

c. Rhodophyta

d. Phaeophyta

e. Diatom

20. Sekelompok siswa sedang

mengamati air sawah yang

diambil di sekitar sekolah.

Setelah diamati dibawah

mikroskop ditemukan organisme

yang berbentuk filamen

berwarna hijau, dan

kloroplasnya berbentuk spiral.

Organisme yang dimaksud....

a. Fucus

b. Spirogyra

c. Chlorella

d. Ulva

e. Chlamydomonas

21. Struktur Euglena viridis yang

berfungsi merespon perubahan

lingkungan, mendeteksi cahaya

dan membantu Euglena untuk

bepindah tempat adalah....

a. Kloroplas

b. Pelikel

c. Makronukleus

d. Mikronukleus

e. Bintik merah

22. Pada pengamatan air kolam,

ditemukan spesies Chlorophyta

dengan ciri-ciri berbentuk bulat

seperti bola, memiliki klorofil,

berwarna hijau, tidak dapat

bergerak dan hidup berkoloni.

Spesies tersebut...

a. Chlorella sp

b. Spirogyra sp

c. Euglena sp

d. Protococcus

e. Gellidium

23. Alga tidak memiliki akar, batang

dan daun sejati. Tubuh yang

demikian dikenal sebagai....

a. Koloni

b. Filamen

c. Soliter

d. Thallus

e. Rhizoid

24. Pigmen dominan yang

dikandung Chrysophyta (alga

keemasan) adalah....

a. Klorofil

b. Karotenoid

c. Fikoeritrin
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d. Fukosantin

e. Fikosianin

25. Clamydhomonas, Protococcus

merupakan contoh protista mirip

tumbuhan yang termasuk dalam

filum....

a. Phaeophyta

b. Rhodophyta

c. Crysophyta

d. Pyrrophyta

e. Chlorophyta

26. Warna merah pada Rhodophyta

(alga merah) disebabkan oleh

pigmen....

a. Fukosantin

b. Klorofil

c. Karotenoid

d. Fikoeritrin

e. Fikosianin

27. Alga merah yang ditemukan

diperairan tropik, dengan ciri-

ciri bentuknya bercabang-

cabang, dan dimanfaatkan

sebagai bahan baku pembuatan

agar-agar yaitu....

a. Gracilaria sp

b. Synura sp

c. Tryceratium morlandii sp

d. Sargasum sp

e. Euglena sp

28. Sekelompok siswa sedang

melakukaan pengamatan

dipantai daerah Gunung Kidul

Yogyakarta, ditemukan banyak

alga hijau dengan ciri-ciri hidup

menempel di bebatuan atau

karang, bentuknya berupa

lembaran dan dikenal sebagai

selada laut, banyak masyarakat

yang

memanfaatka

nnya sebagai

bahan pangan.

Spesies

tersebut ....

a. Ulva sp

b. Sargassum sp

c. Protococcus sp

d. Synura sp

e. Sargassum sp

29. Berdasarkan pengamatan

protista, ditemukan spesies alga

coklat dengan ciri-ciri tubuhnya

berupa thalus, berbentuk bulat

pipih yang tepinya bergerigi,

bagian blade

ditengah

melengkung

kedalam.

Spesies tersebut....

a. Padina sp
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b. Euglena sp

c. Sargassum sp

d. Turbinaria sp

e. synura sp

30. Pada filum Phaeophyta (alga

coklat)  cadangan makanan

disimpan dalam bentuk....

a. Laminarin

b. Starch

c. Selulosa

d. Protein

e. Toksin

31. Pigmen yang memberi warna

cokelat pada alga adalah...

a. Fukosantin

b. Fikoeritrin

c. Karotenoid

d. Klorofil

e. Fikosianin

32. Sisa-sisa cangkang Diatom dapat

dimanfaatkan sebagai bahan-

bahan berikut, kecuali....

a. Bahan penghilang cat

b. Bahan dalam pembuatan

saringan

c. Bahan penyusun detergen

d. Bahan pelekat pada industri

plastik

e. Bahan penyusun pasta gigi

a. Phytopthora palmifera

33. Pada myxomycota apabila

habitatnya mengalami

kekeringan atau tidak ada

makanan, plasmodium akan

berhenti tumbuh dan

terdiferensiasi menjadi tubuh

buah untuk bereproduksi secara

seksual. Spora yang dihasilkan

tahan terhadap kondisi kering,

ketika tumbuh dilingkungan

yang sesuai spora akan terbuka

dan berkembang menjadi sel

reproduktif berkromosom

haploid. Inti kedua sel yang

bergabung akan membentuk

nukleus diploid (2n).

Pembelahan mitosis terjadi

berulang-ulang tanpa adanya

sitokenesis. Tidak adanya

sitokenesis menyebabkan

munculnya....

a. Pseudoplasmodium

b. Pseudopodiuym

c. Gametangium

d. Miselium

e. Plasmodium multinukleat

34. Anggota protista mirip jamur

pada filum mycomycota

adalah....

a. Saprolegnia sp

b. Phytophora sp
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c. Physarium sp

d. Phytium sp

e. Citridiales sp

35. Protista mirip jamur yang

bersifat patogen pada tanaman

kentang adalah.....

a. Saprolegnia sp

b. Chorella sp

c. Volvox sp

d. Phytopthora infestans

e. Phytium sp

36. Seorang siswa mendapati

beberapa ikan peliharaannya

mati yang ditandai dengan

munculnya miselium (benang-

benang tipis berwarna abu-abu

atau putih) pada kulit dan sirip

ikan. Hal ini dikarenakan ikan

dihinggapi oleh organisme yang

bersifat parasit yang biasanya

juga menyerang amfibi,

krustasea dan serangga.

Organisme tersebut ....

a. Phytopthora infestans

b. Paramecium

c. Phytium

d. Dictyostelium discoideum

e. Saprolegnia parasitica

37. Jamur lendir dikatakan mirip

hewan selama sebagian besar

hidupnya dikarenakan ....

a. Menghasilkan spora

b. Autotroph

c. Parasit

d. Saprofit

e. Dapat bergerak seperti

amoeba

38. Protista mirip jamur yang

sebagian besar anggotanya

bersifat parasit, memiliki

filamen multinukleat (hifa)

menyerupai hifa pada fungi dan

dinding sel tersusun dari selulosa

adalah kelompok filum...

a. Mycomycota

b. Dictyostelium

c. Oomycota

d. Diatom

e. Euglenoid

39. Reproduksi pada water mold

dapat dilakukan secara seksual

maupun aseksual. Pada

reproduksi seksual , sel water

mold berkembang menjadi

struktur yang mengandung sel

telur dan sperma yang nantinya

akan mengalami fertilisasi

menghasilkan zigot. Pada

reproduksi aseksual, water mold

memproduksi....

a. Sel soliter

b. Sista



112

c. Sel haploid

d. Agregat

e. Zoospora berflagel

40. Di bawah ini, makanakah

pernyataan yang tidak sesuai

dengan protista mirip jamur.....

a. Mampu memproduksi

fruiting bodies

b. Fungi sejati dan dinding sel

terbuat dari kitin

c. Dapat bergerak seperti

amoeba

d. Pada keadaan kurang

menguntungkan membentuk

sista

e. Dinding sel terbuat dari

selulosa
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KUNCI JAWABAN

1. B 21. E

2. C 22. A

3. B 23. D

4. A 24. B

5. C 25. E

6. C 26. D

7. D 27. A

8. E 28. A

9. D 29. D

10. C 30. A

11. A 31. A

12. A 32. D

13. A 33. E

14. B 34. C

15. A 35 D

16. B 36. E

17. C 37. E

18. A 38. C

19. A 39. E

20. B 40.B
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KISI-KISI INSTRUMEN SCIENTIFIC PROCEDURE

No Scientific Procedure Indikator Nomor Butir

1 Observasi Mengamati perubahan warna yang terjadi pada air kultur paramecium yang
dipanaskan

1

Mengamati organisme yang ditemukan pada air kultur yang ditetesi air sawah 2
Mengamati organisme yang ditemukan pada air kultur yang ditetesi air kolam
hijau

3

2. Merencanakan percobaan Memasukan 10 helai jerami dan 4 butir gabah kedalam 2 buah erlenmeyer 250
ml

4

Menambahkan 200 ml air ke dalam erlenmeyer 5
Memanaskan air hingga terjadi perubahan warna kecoklatan 6
Menambahkan 10 tetes air sawah kedalam erlenmeyer 1 7
Menambahkan 10 tetes air kolam hijau kedalam erlenmeyer 2 8
Melakukan percobaan sesuai dengan cara kerja 9
Menggunakan alat dengan benar 10

3. Melaksanakan percobaan atau
penyelidikan

Menggambar hasil pengamatan 11
Menuliskan data pengamatan 12
Menyajikan data pengamatan secara lengkap dalam tabel berupa sumber air,
nama spesies, gambar, kategori mirip dan peranan

13

4. Menerapkan konsep Mengklasifikasikan spesies pengamatan 14
5. Mengkomunikasikan hasil Menyajikan hasil pengamatan berupa judul,tujuan, alat, bahan, cara kerja dan

data percobaan secara berurutan dan lengkap
15

Lampiran 11
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RUBRIK LEMBAR OBSERVASI SCIENTIFIC PROCEDURE SISWA

No Scientific Procedure Indikator Rubrik

1 Observasi Mengamati perubahan warna yang
terjadi pada air kultur paramecium
yang dipanaskan

4 Siswa mengamati perubahan warna pada air kultur yang
dipanaskan tanpa bantuan guru dan teman

3 Siswa mengamati perubahan warna pada air kultur yang
dipanaskan dari salah satu bantuan guru maupun teman

2 Siswa mengamati perubahan warna pada air kultur yang
dipanaskan dengan bantuan guru dan teman

1 Siswa tidak mengamati perubahan warna pada air kultur yang
dipanaskan

Mengamati organisme yang ditemukan
pada air kultur yang ditetesi air sawah

4 Siswa mengamati organisme pada air kultur yang ditetesi air
sawah tanpa bantuan guru dan teman

3 Siswa mengamati organisme pada air kultur yang ditetesi air
sawah dari salah satu bantuan guru maupun teman

2 Siswa mengamati organisme pada air kultur yang ditetesi air
sawah dengan bantuan guru dan teman

1 Siswa tidak mengamati organisme pada air kultur yang ditetesi
air sawah

Mengamati organisme yang ditemukan
pada air kultur yang ditetesi air kolam
hijau

4 Siswa mengamati organisme pada air kultur yang ditetesi air
kolam tanpa bantuan guru dan teman

3 Siswa mengamati organisme pada air kultur yang ditetesi air
kolam dari salah satu bantuan guru maupun teman

2 Siswa mengamati organisme pada air kultur yang ditetesi air
kolam dengan bantuan guru dan teman

1 Siswa tidak mengamati organisme pada air kultur yang ditetesi
air kolam

2. Merencanakan
percobaan

Memasukan 10 helai jerami dan 4 butir
gabah kedalam 2 buah erlenmeyer

4 Siswa memasukan 10 helai jerami dan 4 butir gabah ke dalam
erlenmeyer 250 ml dengan ukuran tepat
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250ml 3 Siswa memasukan 7-8 helai jerami dan 3 butir gabah ke dalam
erlenmeyer 250 ml

2 Siswa memasukan 5-6 helai jerami dan 2 butir gabah ke dalam
erlenmeyer 250 ml

1 Siswa tidak memasukan jerami dan gabah ke dalam erlenmeyer
250 ml

Menambahkan 200 ml air ke dalam
erlenmeyer

4 Siswa memasukan 200 ml air ke dalam erlenmeyer dengan
ukuran tepat

3 Siswa memasukan 170 -180 ml air ke dalam erlenmeyer
2 Siswa memasukan 150 - 160ml air ke dalam erlenmeyer
1 Siswa tidak memasukan air ke dalam erlenmeyer

Memanaskan air hingga terjadi
perubahan warna kecoklatan

4 Siswa memanaskan air hingga terjadi perubahan warna coklat
kekuningan tepat sesuai petunjuk praktikum

3 Siswa memanaskan air hingga terjadi sedikit mendekati
perubahan warna yang ditentukan

2 Siswa memanaskan air tetapi tidak  mendekati warna yang
ditentukan

1 Siswa tidak memanaskan air dalam percobaan
Menambahkan 10 tetes air sawah
kedalam erlenmeyer 1

4 Siswa menambahkan 10 tetes air sawah kedalam air kultur pada
erlenmeyer 1

3 Siswa menambahkan 7-8 tetes air sawah kedalam air kultur
pada erlenmeyer 1

2 Siswa menambahkan 5-6 tetes air sawah kedalam air kultur pada
erlenmeyer 1

1 Siswa tidak menambahkan air sawah kedalam air kultur pada
erlenmeyer 1

Menambahkan 10 tetes air kolam hijau
kedalam erlenmeyer 2

4 Siswa menambahkan 10 tetes air kolam hijau kedalam air kultur
pada erlenmeyer 2

3 Siswa menambahkan 7-8 tetes air kolam hijau kedalam air kultur
pada erlenmeyer 2
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2 Siswa menambahkan 5-6 tetes air kolam hijau kedalam air kultur
pada erlenmeyer 2

1 Siswa tidak memasukan air kolam hijau kedalam air kultur pada
erlenmeyer 2

Melakukan percobaan sesuai dengan
cara kerja

4 Siswa melakukan percobaan secara berurutan dan  tepat sesuai
cara kerja tanpa bantuan guru atau teman

3 Siswa melakukan percobaan berurutan sesuai dengan cara kerja
dari salah satu bantuan guru atau teman

2 Siswa melakukan percobaan berurutan sesuai cara kerja namun
dibantu oleh guru danteman

1 Siswa tidak melakukan percobaan sesuai cara kerja
Menggunakan alat dengan benar 4 Siswa menggunakan alat-alat dalam percobaan dengan benar

tanpa bantuan guru atau teman
3 Siswa menggunakan alat-alat dalam percobaan dengan benar

dengan bantuan dari salah satu guru atau teman
2 Siswa menggunakan alat-alat dalam percobaan dengan benar

dengan bantuan guru dan teman
1 Siswa tidak menggunakan alat-alat dalam percobaan dengan

benar
3. Melaksanakan

percobaan atau
penyelidikan

Menggambar data pengamatan (kultur
paramecium yaitu air kolam dan air
sawah serta air kolam hijau)

4 Siswa menggambar semua data  pengamatan dari 3 sumber air
3 Siswa menggambarkan 2 data pengamatan dari 3 sumber air
2 Siswa menggambarkan 1 data pengamatan dari 3 sumber air
1 Siswa tidak menggambarkan data pengamatan

Menuliskan data pengamatan 4 Siswa menuliskan semua data pengamatan dari 3 sumber air
3 Siswa menuliskan 2 data pengamatan dari 3 sumber air
2 Siswa menuliskan 1 data pengamatan dari 3 sumber air
1 Siswa tidak menuliskan data pengamatan

Menyajikan data pengamatan 4 Siswa menyajikan data pengamatan dalam tabel secara lengkap
(gambar, kalsifikasi dan peranan)

3 Siswa menyajikan data percobaan dalam tabel namun kurang
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lengkap
2 Siswa menyajikan data percobaan dalam tabel atau tidak dalam

tabel secara lengkap atau tidak lengkap
1 Siswa tidak menyajikan data percobaan

4. Menerapkan konsep Mengklasifikasikan organisme yang
ditemukan pada pengamatan

4 Siswa mengklasifikasikan protista (kingdom, filum, kelas dan
spesies) secara tepat dan lengkap

3 Siswa mengklasifikasikan protista protista (kingdom, filum,
kelas dan spesies) secara tepat dan namun kurang lengkap

2 Siswa mengklasifikasikan protista protista (kingdom, filum,
kelas dan spesies) kurang tepat dan namun kurang lengkap

1 Siswa tidak mengklasifikan protista
5. Mengkomunikasikan

hasil
Menyajikan hasil pengamatan 4 Siswa menyajikan hasil pengamatan secara sistematis berupa

judul, tujuan, alat, bahan, cara kerja, hasil pengamatan dan
kesimpulan ditulis berurutan dan lengkap

3 Siswa menyajikan hasil pengamatan berurutan namun kurang
lengkap

2 Siswa menyajikan hasil pengamatan tidak sesuai urutan dan
kurang lengkap

1 Siswa tidak menyajikan hasil pengamatan
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LEMBAR OBSERVASI SCIENTIFIC PROCEDURE SISWA

Nama :

Kelas :

No Absen :

No Scientific Procedure Indikator Skor Keterangan
4 3 2 1

1 Observasi Mengamati perubahan warna yang terjadi pada air
kultur paramecium yang dipanaskan
Mengamati organisme yang ditemukan pada air
kultur yang ditetesi air sawah
Mengamati organisme yang ditemukan pada air
kultur yang ditetesi air kolam hijau

2. Merencanakan
percobaan

Memasukan 10 helai jerami dan 4 butir gabah
kedalam 2 buah erlenmeyer 250 ml
Menambahkan 200 ml air ke dalam erlenmeyer
Memanaskan air hingga terjadi perubahan warna
kecoklatan
Menambahkan 10 tetes air sawah kedalam
erlenmeyer 1
Menambahkan 10 tetes air kolam hijau kedalam
erlenmeyer 2
Melakukan percobaan sesuai dengan cara kerja
Menggunakan alat dengan benar

3. Melaksanakan
percobaan atau

Menggambar data pengamatan
Menuliskan data pengamatan

Lampiran 12
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penyelidikan Menyajikan data pengamatan
4. Menerapkan konsep Mengklasifikasikan organisme yang ditemukan

pada pengamatan
5. Mengkomunikasikan

hasil
Menyajikan hasil pengamatan sesuai format laporan
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TABULASI NILAI POSTTEST SISWA MATERI PROTISTA

No
Urut

Nilai Posttest Siswa
Kontrol
(IPA 4)

Eksperimen 1
(IPA 1)

Eksperimen 2
(IPA 2)

1 70,0 70,0 70,0
2 67,5 77,5 77,5
3 62,5 80,0 75,0
4 72,5 77,5 70,0
5 72,5 75,0 65,0
6 77,5 70,0 65,0
7 80,0 67,5 77,5
8 67,5 60,0 75,0
9 67,5 67,5 70,0
10 77,5 70,0 62,5
11 65,0 80,0 57,5
12 77,5 72,5 65,0
13 65,0 82,5 72,5
14 80,0 67,5 72,5
15 80,0 77,5 62,5
16 72,5 80,0 77,5
17 70,0 67,5 77,5
18 67,5 82,5 72,5
19 67,5 75,0 60,0
20 70,0 72,5 82,5
21 72,5 77,5 77,5
22 75,0 77,5 65,0
23 70,0 67,5 65,0
24 70,0 75,0 77,5
25 62,5 77,5 77,5
26 75,0 82,5 77,5
27 77,5 65,0 82,5
28 77,5 70,0 62,5
29 72,5 80,0 77,5
30 60,0 82,5 70,0
31 62,5 72,5 62,5
32 57,0 72,5 57,5
33 62,5 67,5 67,5
34 57,5 67,5
35 82,5

Nilai Total 2382,5 2440 2477,5
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Maks. 80 82,5 82,5
Min. 57,5 60 57,5
Mean 70,07 73,94 70,79

Standar Deviasi 6,47 5,90 7,27
N 34 33 35
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HASIL UJI SPSS NILAI POSTTEST

A. Deskripsi Perhitungan Nilai Posttest

Descriptives

KELAS Statistic Std. Error

Nilai
Posttest

KONTROL (IPA 4) Mean 7.00735E1 1.109458

95% Confidence Interval
for Mean

Lower Bound 6.78163E1

Upper Bound 7.23307E1

5% Trimmed Mean 7.02206E1

Median 7.00000E1

Variance 41.850

Std. Deviation 6.469195E0

Minimum 57.500

Maximum 80.000

Range 22.500

Interquartile Range 10.625

Skewness -.213 .403

Kurtosis -.789 .788

EKSPERIMEN 1
(IPA 1)

Mean 7.39394E1 1.026578

95% Confidence Interval
for Mean

Lower Bound 7.18483E1

Upper Bound 7.60305E1

5% Trimmed Mean 7.41288E1

Median 7.50000E1

Variance 34.777

Std. Deviation 5.897242E0

Minimum 60.000

Maximum 82.500

Range 22.500

Interquartile Range 10.000
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Skewness -.261 .409

Kurtosis -.707 .798

EKSPERIMEN 2
(IPA 2)

Mean 7.07143E1 1.219465

95% Confidence Interval
for Mean

Lower Bound 6.82360E1

Upper Bound 7.31925E1

5% Trimmed Mean 7.07937E1

Median 7.00000E1

Variance 52.048

Std. Deviation 7.214452E0

Minimum 57.500

Maximum 82.500

Range 25.000

Interquartile Range 12.500

Skewness -.116 .398

Kurtosis -1.033 .778

B. Uji Normalitas Nilai Posttest

Tests of Normality

KELAS

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Nilai
Posttest

KONTROL (IPA 4) .110 34 .200* .955 34 .172

EKSPERIMEN 1 (IPA 1) .151 33 .053 .944 33 .091

EKSPERIMEN 2 (IPA 2) .141 35 .077 .945 35 .079

C. Uji Homogenitas Nilai Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Nilai
Posttest

Based on Mean 1.063 2 99 .349

Based on Median 1.003 2 99 .371

Based on Median and with adjusted df 1.003 2 97.264 .371

Based on trimmed mean 1.065 2 99 .349
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D. Uji Hipotesis Nilai Posttest

1. Uji ANOVA

ANOVA

Nilai Posttest

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 286.964 2 143.482 3.332 .040

Within Groups 4263.588 99 43.067

Total 4550.551 101

2. Uji Tukey
Multiple Comparisons

Tukey HSD

(I) KELAS (J) KELAS

Mean

Difference (I-

J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

KONTROL

(IPA 4)

EKSPERIMEN 1

(IPA 1)
-3.865865* 1.603655 .046 -7.68172 -.05001

EKSPERIMEN 2

(IPA 2)
-.640756 1.580233 .913 -4.40088 3.11937

EKSPERIMEN

1 (IPA 1)

KONTROL (IPA

4)
3.865865* 1.603655 .046 .05001 7.68172

EKSPERIMEN 2

(IPA 2)
3.225108 1.592331 .111 -.56380 7.01402

EKSPERIMEN

2 (IPA 2)

KONTROL (IPA

4)
.640756 1.580233 .913 -3.11937 4.40088

EKSPERIMEN 1

(IPA 1)
-3.225108 1.592331 .111 -7.01402 .56380
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TABULASI PERHITUNGAN ANGKET SCIENTIFIC PROCEDUER KELAS  KONTROL

NO KODE
RESPONDEN

NOMOR ANGKET

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 SKOR HASIL

1 ASP 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 49 81,67%

2 APW 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 52 86,67%

3 AR 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 51 85,00%

4 ACPA 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 52 86,67%

5 AAT 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 52 86,67%

6 ANVR 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 51 85,00%

7 AY 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 49 81,67%

8 AAC 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 50 83,33%

9 AF 3 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 49 81,67%

10 AAN 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 53 88,33%

11 ACD 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 50 83,33%

12 AZY 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 50 83,33%

13 AWH 3 2 1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 48 80,00%
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14 BAW 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 52 86,67%

15 DMR 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 49 81,67%

16 DAZ 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 47 78,33%

17 DPZ 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 50 83,33%

18 FI 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 51 85,00%

19 FW 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 51 85,00%

20 FEDUP 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 52 86,67%

21 HS 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 51 85,00%

22 KARAR 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 48 80,00%

23 LLM 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 52 86,67%

24 MAN 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 52 86,67%

25 MH 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 52 86,67%

26 MHP 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 51 85,00%

27 MRRA 3 2 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 48 80,00%

28 NHJU 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 50 83,33%
29 NGLS 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 50 83,33%

30 RPA 3 3 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 49 81,67%
31 RJH 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 50 83,33%
32 RR 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 53 88,33%
33 SZA 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 50 83,33%
34 VAD 2 2 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 47 78,33%
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Keterangan: adanya keinginan melakukan observasi = 107+87+71 = 265 64,95%

adanya keinginan merencanakan percobaan = 136+136+125+136+135+96+97 = 861 90,44%

adanya keinginan melaksanakan percobaan = 134+135+102 = 371 90,93%

adanya keinginan menerapkan konsep = 86 = 86 63,24%

adanya keinginan mengkomunikasikan hasil = 128 = 128 94,12%
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TABULASI PERHITUNGAN ANGKET SCIENTIFIC PROCEDUER KELAS  EKSPERIMEN 1

NO
KODE

RESPONDEN
NOMOR ANGKET

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 SKOR HASIL
1 AZMR 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 56 93,33%

2 APM 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 54 90,00%
3 AMF 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 52 86,67%

4 AN 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 54 90,00%

5 AI 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 52 86,67%

6 ARE 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 54 90,00%

7 BAG 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 52 86,67%

8 DHR 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 53 88,33%
9 DSR 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 53 88,33%

10 DR 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 53 88,33%
11 FAF 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 55 91,67%

12 FAN 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 52 86,67%

13 FNM 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 54 90,00%

14 GFBI 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 55 91,67%

15 GAR 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 47 78,33%
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16 GSG 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 52 86,67%
17 HVM 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 55 91,67%

18 IMJ 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 51 85,00%

19 IIJS 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 55 91,67%

20 KAS 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 55 91,67%

21 MAP 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 55 91,67%

22 MAPW 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 52 86,67%
23 MPT 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 52 86,67%

24 MAW 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 56 93,33%
25 MBEY 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 51 85,00%

26 NCD 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 52 86,67%

27 QSDR 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 52 86,67%

28 RFS 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 54 90,00%

29 RS 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 54 90,00%

30 RSY 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 55 91,67%
31 SCWN 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 53 88,33%

32 SLS 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 52 86,67%
33 TAA 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 53 88,33%

Keterangan: adanya keinginan melakukan observasi = 113+128+100 = 341 86,11%
adanya keinginan merencanakan percobaan = 131+131+131+128+107+97 = 856 92,64%
adanya keinginan melaksanakan percobaan = 120+116+100 = 336 84,85%
adanya keinginan menerapkan konsep = 95 = 95 71,97%
adanya keinginan mengkomunikasikan hasil = 127 = 127 96,21%
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TABULASI PERHITUNGAN ANGKET SCIENTIFIC PROCEDUER KELAS  EKSPERIMEN 2

NO KODE
RESPONDEN

NOMOR ANGKET

HASIL1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 SKOR

1 AW 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 52 86,67%

2 AN 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 54 90,00%

3 ADAM 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 51 85,00%

4 ASS 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 53 88,33%

5 AAN 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 50 83,33%

6 AFPW 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 50 83,33%

7 AP 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 52 86,67%

8 DW 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 50 83,33%

9 DAD 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 49 81,67%

10 DDD 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 52 86,67%

11 DSR 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 50 83,33%

12 EAP 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 47 78,33%

13 FRA 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 50 83,33%

14 FAP 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 51 85,00%

15 IFK 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 52 86,67%

16 KY 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 50 83,33%

17 LRPW 3 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 49 81,67%
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18 MU 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 51 85,00%

19 MAZ 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 50 83,33%

20 MFH 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 50 83,33%

21 MFH 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 50 83,33%

22 MIS 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 50 83,33%

23 MSP 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 2 3 45 75,00%

24 NAP 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 51 85,00%

25 RNA 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 50 83,33%

26 RLNA 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 50 83,33%

27 RPN 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 54 90,00%

28 RAP 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 47 78,33%

29 RF 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 49 81,67%

30 SPF 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 52 86,67%

31 SM 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 49 81,67%

32 TA 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 51 85,00%

33 TAN 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 50 83,33%

34 USN 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 50 83,33%

35 WFS 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 54 90,00%

Keterangan: adanya keinginan melakukan observasi = 117+128+85 = 330 78,57%
adanya keinginan merencanakan percobaan = 140+140+133+140+139+10+106 = 900 91,84%
adanya keinginan melaksanakan percobaan = 106+106+96 = 308 73,33%
adanya keinginan menerapkan konsep = 97 = 97 69,29%
adanya keinginan mengkomunikasikan hasil = 130 = 130 92,86%
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HASIL UJI SPSS SCIENTIFIC PROCEDURE

A. Deskripsi Perhitungan Persentase Scientific Procedure Siswa

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error

Nilai

Scientific

Procedure

Kontrol (IPA 4) Mean 50.3235 .27917

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 49.7556

Upper Bound 50.8915

5% Trimmed Mean 50.3595

Median 50.0000

Variance 2.650

Std. Deviation 1.62780

Minimum 47.00

Maximum 53.00

Range 6.00

Interquartile Range 3.00

Skewness -.336 .403

Kurtosis -.632 .788

Eksperimen 1

(IPA 1)

Mean 53.1818 .31519

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 52.5398

Upper Bound 53.8238

5% Trimmed Mean 53.2811

Median 53.0000

Variance 3.278

Std. Deviation 1.81064

Minimum 47.00

Maximum 56.00
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Range 9.00

Interquartile Range 3.00

Skewness -1.028 .409

Kurtosis 2.767 .798

Eksperimen 2

(IPA 2)

Mean 50.4286 .32094

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 49.7763

Upper Bound 51.0808

5% Trimmed Mean 50.4841

Median 50.0000

Variance 3.605

Std. Deviation 1.89869

Minimum 45.00

Maximum 54.00

Range 9.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -.362 .398

Kurtosis 1.373 .778

B. Uji Normalitas Scientific Procedure Siswa

Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Nilai Scientific

Procedure

Kontrol (IPA 4) .143 34 .077 .942 34 .069

Eksperimen 1 (IPA 1) .166 33 .021 .890 33 .003

Eksperimen 2 (IPA 2) .211 35 .000 .916 35 .011
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C. Uji Homogenitas Scientific Procedure Siswa

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Nilai Scientific

Procedure

Based on Mean .031 2 99 .969

Based on Median .070 2 99 .933

Based on Median and

with adjusted df
.070 2 89.329 .933

Based on trimmed mean .039 2 99 .962

D. Uji Hipotesis Scientific Procedure Siswa

1. Kruskal-Wallis Test

Ranks

Kelas N Mean Rank

Nilai Scientific Procedure Kontrol (IPA 4) 34 38.26

Eksperimen 1 (IPA 1) 33 77.77

Eksperimen 2 (IPA 2) 35 39.59

Total 102

Test Statisticsa,b

Nilai Scientific Procedure

Chi-Square 39.515

Df 2

Asymp. Sig. .000
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2. Uji Lanjutan

a. Mann-Whitney Test Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen
1

Ranks

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks

Nilai Scientific

Procedure

Kontrol (IPA 4) 34 21.15 719.00

Eksperimen 1 (IPA 1) 33 47.24 1559.00

Total 67

b. Mann-Whitney Test Kelas Eksperimen 1 dengan kelas
Eksperimen 2

Ranks

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks

Nilai Scientific

Procedure

Eksperimen 1 (IPA 1) 33 47.53 1568.50

Eksperimen 2 (IPA 2) 35 22.21 777.50

Total 68

Test Statisticsa

Nilai Scientific Procedure

Mann-Whitney U 124.000

Wilcoxon W 719.000

Z -5.554

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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c. Mann-Whitney Test Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen 2

Ranks

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks

Nilai Scientific

Procedure

Kontrol (IPA 4) 34 34.62 1177.00

Eksperimen 2 (IPA 2) 35 35.37 1238.00

Total 69

Test Statisticsa

Nilai Scientific Procedure

Mann-Whitney U 582.000

Wilcoxon W 1177.000

Z -.160

Asymp. Sig. (2-tailed) .873

Test Statisticsa

Nilai Scientific Procedure

Mann-Whitney U 147.500

Wilcoxon W 777.500

Z -5.343

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN
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